BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Deformasi terbesar yang terjadi pada tubuh bendungan STA 650 pada saat
bidang gelincir terjadi di hilir adalah 78,68 cm ketika perbandingan tinggi
bidang gelincir sama dengan tinggi bendungan. Pada saat bidang gelincir
terjadi di hulu, deformasi terbesar yang terjadi adalah 17,72 cm ketika
perbadingan tinggi bidang gelincir adalah setengah kali dari tinggi
bendungan. Berdasarkan deformasi izin yang sudah diperoleh yaitu 1 m,
deformasi terbesar yang terjadi pada saat bidang gelincir terjadi di hilir dan
di hulu sudah memenuhi deformasi izin yang disyaratkan

2. Besarnya nilai percepatan gempa Kkritis yang diperoleh saat terjadi
kegagalan di hilir cenderung lebih kecil daripada saat kegagalan terjadi di
bagian hulu. Hal ini menandakan bahwa bendungan lebih mudah
mengalami kegagalan di bagian hilir dibandingkan di bagian hulu

bendungan.

5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian ke depannya, lebih baik toleransi iterasi yang
diberikan adalah kurang dari 1 % serta nilai PGA (Peak Ground Acceleration) yang
dipakai disarankan selalu diperbarui sesuai dengan peta gempa terbaru yang
diterbitkan oleh pusat studi gempa nasional, sehingga nilai percepatan gempa di
puncak dan periode natural pertama yang diperoleh lebih akurat.

Selain itu, parameter yang digunakan dalam pemodelan slide
direkomendasikan diperiksa agar ketidaktepatan penggunaan parameter dapat
dihindari sehingga dapat menghasilkan nilai percepatan gempa kritis yang lebih

akurat.
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